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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan
kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior dengan komitmen organisasi sebagali
variabel intervening pada guru tetap MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen. Penelitian ini
menggunakan tiga variabel yang terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel
intervening, yang mana variabel bebas yaitu budaya organisasi dan kepuasan kerja, variabel terikat
yaitu organizational citizenship behavior dan variabel intervening yaitu komitmen organisasi.
Penelitian ini populasi yang digunakan adalah guru tetap MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen yang
berjumlah 32 guru. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling dengan teknik sampel jenuh sehingga jumlah seluruh populasi yang digunakan dijadikan
sebagai sampel. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner, dan alat
analisis data yang digunakan adalah uji instrumen validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, uji
hipotesis, analisis korelasi, sobel test dan analisis jalur. Alat bantu yang digunakan untuk
pengolahan data adalah menggunakan IBM SPSS 25.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
budaya organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi. Budaya organisasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap organizational citizensip
behavior. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap oranizational citizenship
behavior. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap oranizational
citizenship behavior. Komitmen organisasi tidak dapat memediasi antara budaya organisasi dan
kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Organizational
Citizenship Behavior

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of organizational culture and job
satisfaction on organizational citizenship behavior with organizational commitment as an
intervening variable on permanent teachers of MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen. This study uses
three variables consisted of independent variables, dependent variables and intervening variables,
which are independent variables namely organizational culture and job satisfaction, dependent
variables namely organizational citizenship behavior and intervening variables namely
organizational commitment. The study population was 32 permanent teachers of MTs Salafiyah
Wonoyoso Kebumen. The sampling technique in this study is non probability sampling with
saturated sample technique so that the total population used is used as a sample. Data collection
techniques in this study used a questionnaire, and data analysis tools used were instrument
validity, reliability, classic assumption test, hypotesis test, correlation analysis, sobel test and path
analysis. The tool used for data processing is using IBM SPSS 25.0. The results of this study
indicate that organizational culture and job satisfaction have a positive and significan effect on
organizational commitment. Organizational culture does not directly affect organizational
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citizenship behavior. Job satisfaction has a positive and significant effect on organizational
citizenship behavior. Organizational commitment has a positive and significant effect on

organizational citizenship behavior.

Organizational

commitment cannot mediate between

organizational culture and job satisfaction with organizational citizenship behavior.

Keywords: Organizational Culture, Job Satisfaction, Organizational Commitment, Organizational

Citizenship Behavior

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan peranan yang
sangat penting bagi sebuah organisasi dan sekaligus
sebagai modal utama dalam mencapai tujuan organisasi,
karena sumber daya manusia merupakan pelaksana dari
tujuan tersebut. Pada era sekarang ini kebutuhan akan
sumber daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan
termasuk pada dunia pendidikan. Guru merupakan aset
penting untuk menunjang mutu pendidikan disekolah.
Syarat dalam menciptakan mutu pendidikan yang
berkualitas yaitu adanya guru yang profesional dalam
mengajar. Guru sebagai tenaga pendidik profesional
dimana tugas utama guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik. Begitu pentingnya peran
guru dalam memberikan ilmu pengetahuan pendidikan,
sehingga guru dituntut untuk profesional dalam sistem
belajar mengajar. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang tenaga pendidik
menyatakan bahwa seorang tenaga pendidik profesional
dituntut sejumlah persyaratan, antara lain memiliki
kualifikasi pendidikan profesi dan kompetensi keilmuan,
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan
anak didiknya, memiliki kemampuan
mentransformasikan nilai-nilai pengetahuan, memiliki
kemampuan menjaga moral anak didik, mempunyai jiwa
kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan
komitmen yang tinggi terhadap profesinya serta selalu
melakukan pengembangan diri secara terus menerus.
Pada dunia pendidikan yang semakin dinamis seperti saat
ini dibutuhkannya peran tenaga pendidik yang memiliki
perilaku Organizational citizenship behavior. Munculnya
peran ekstra atau biasa disebut dengan organizational
citizenship behavior di dalam suatu organisasi menjadi
hal yang positif, hal ini seperti pada MTs Salafiyah
Wonoyoso Kebumen sendiri yang sampai saat ini terus
mengalami perkembangan sebagai salah satu sekolah
yang berbasis islam.

Dunia pendidikan yang dinamis seperti saat ini,
dimana tugas semakin sering di kerjakan dalam tim dan
membutuhkan fleksibilitas, organisasi membutuhkan
tenaga pendidik yang memiliki perilaku OCB seperti
membantu individu lain dalam tim, mengajukan diri
untuk melakukan pekerjaan ekstra, menghindari konflik
dengan rekan kerja, mentaati peraturan, serta
mentoleransi terjadinya kerugian dan gangguan terkait
pekerjaan, Robbins dan Judge (2008). Hal ini
membuktikan bahwa organisasi yang mempunyai

karyawan yang memiliki perilaku OCB menunjukan
kinerja yang baik, sehingga hal ini dapat meningkatkan
produktivitas organisasi.

Madrasah ~ Tsanawiyah ~ (MTS)  Salafiyah
Wonoyoso Kebumen berdiri sejak tahun 1951 yang
berlokasi di Gg. Walikonang Wonoyoso Bumirejo

Kebumen merupakan sekolah yang berbasis islam, yang
merupakan pendidikan formal sebagai lanjutan dari
sekolah dasar (SD), madrasah ibtidaiyah (MI) atau
bentuk lain yang sederajat. Dalam proses pembelajaran
disekolah, seorang guru memiliki peran ganda dalam
mendidik yakni sebagai fasilitator pembelajaran anak
didiknya dan sekaligus sebagai tenaga pendidik dalam
mentransformasikan ilmu pengetahuan. Selain itu
banyaknya tugas guru yang diberikan oleh sekolah baik
di dalam sekolah maupun diluar sekolah, dengan
memaksimalkan guru-guru yang ada menjadikan para
guru untuk memiliki perilaku OCB. Dalam sistem
pembelajaran seorang guru membantu anak didiknya
dalam berfikir kreatif dan inovatif serta mengembangkan
kepribadian siswa yang berakhlak dan bermoral. selain
itu, seorang guru diharapkan mampu mengajar sesuai
dengan standar kualitas yang dimiliki oleh guru seperti
keterampilan bertanya, gaya mengajar sehingga apa yang
disampaikan dapat diterima oleh siswanya dengan baik.
Guru yang memiliki kualitas dapat mengembangkan
potensinya didalam dunia pendidikan. Mendapatkan
pendidikan yang berkualitas baik tentunya dibutuhkan
tenaga pendidik yang mempunyai perilaku OCB, Karena
dengan terbentuknya perilaku OCB tersebut dapat
menunjang keberlangsungan guru dalam pencapaian
tujuan yang berada di sekolah.

Menurut Garay (2006) Organizational citizenship
behavior (OCB) adalah perilaku sukarela dari seorang
pegawai untuk mau melakukan tugas atau pekerjaan di
luar tanggung jawab atau kewajibannya demi kemajuan
atau keuntunagn organisasinnya. Adapun menurut Aldag
dan Reschke (1997) menyatakan bahwa OCB merupakan
kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran
ditempat kerja yang melibatkan beberapa perilaku
meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer
untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan dan
prosedur-prosedur ditempat kerja.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah
bahwa guru di MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen
mempunyai perilaku OCB, diketahui dimana para guru
saling tolong menolong dan siap membantu ketika rekan
kerja guru lain membutuhkan bantuan, bersedia
menggantikan guru lain apabila guru yang bersangkutan
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mengajar berhalangan hadir dengan menitipkan tugas
kepada guru pengganti tersebut untuk siswanya, yang
mana  guru pengganti tersebut akan mendampingi
siswanya sampai selesai dalam mengerjakan tugas.
Selain itu para guru juga dapat menyelesaikan tugas
sekolah seperti kepengurusan kegiatan lomba secara
bersama-sama, seperti halnya dalam kegiatan lomba di
luar instansi dengan mengirimkan siswanya untuk ikut
berpartisipasi dalam kegiatan lomba tersebut serta adanya
guru pendamping yang membantu siswa dalam kegiatan
ekstrakulikuler, Tanpa disadari bahwa adanya perilaku
OCB menjadikan para guru MTs Salafiyah Wonoyoso
seperti keluarga sendiri, dan saling bantu-membantu
dalam meningkatkan efektivitas sekolah.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi OCB
adalah budaya organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya dan Yuniawan (2017) menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara budaya organisasi
dengan OCB. Menurut Robbins dan Judge (2008)
mendefinisikan budaya organisasi sebagai sebuah sistem
makna (persepsi) bersama yang dianut oleh anggota-
anggota organisasi, yang membedakan organisasi
tersebut dengan oganisasi lainnya. Adapun menurut
Robbins dan Judge (2010) budaya organisasi merupakan
nilai-nilai, prinsip-prinsip, tradisi, dan cara-cara bekerja
yang dianut bersama oleh para anggota organisasi dan
memengaruhi cara mereka bertindak. Budaya organisasi
menentukan identitas dari suatu kelompok, dalam
kelompok ini diartikan sebagai suatu organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah bahwa fenomena budaya organisasi di MTs
Salafiyah Wonoyoso dilihat dari adanya semua para guru
yang ikut dilibatkan dalam pengambilan keputusan
kegiatan sekolah pada saat ada kegiatan rapat, selain itu
para guru yang ada di MTs Salafiyah Wonoyoso
Kebumen berkaitan dengan tugas sekolah dapat
dilakukan dengan bekerjasama antara guru lain seperti
kerjasama dalam membuat rancangan kegiatan sekolah
dengan membentuk panitia seperti pada kegiatan
perkemahan, mabit, ziaroh dan susunan acara yang akan
di adakan oleh sekolah yang dilakukan secara bersama-
sama oleh para guru, serta adanya para guru MTs
Salafiyah yang berkumpul dalam membuat perangkat
pembelajaran pada setiap masing-masing mata pelajaran
di dalam satu ruangan. Adanya budaya organisasi yang
diterapkan dengan baik maka dapat menciptakan
pengalaman tersendiri bagi suatu organisasi. OCB selain
dipengaruhi oleh budaya organisasi juga dapat
dipengaruhi oleh adanya kepuasan kerja yang dimiliki
oleh tenaga pendidik. Robbins dan Judge (2008)
menyatakan bahwa adalah logis menganggap kepuasan
sebagai predictor utama OCB, karena karyawan yang
puas cenderung akan berbicara positif mengenai
organisasi, membantu individu lain, dan melewati
harapan normal dalam pekerjaan mereka. Selain itu,
karyawan yang puas mungkin akan memberikan peran
yang lebih karena merespon pengalaman positif mereka.
Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja maka
semakin tinggi OCB.

Menurut Sutrisno (2017) kepuasan kerja adalah

suatu sikap pegawai terhadap pekerjaan yang

berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar
pegawai, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal- hal
yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap
terhadap pekerjaan ini merupakan hasil dari sejumlah
sikap khusus individu terhadap faktor-faktor dalam
pekerjaan, penyesuaian diri individu, dan hubungan
sosial individu diluar pekerjaaan sehingga menimbulkan
sikap umum individu terhadap pekerjaan yang
dihadapinya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja
tinggi menunjukan sikap yang positif terhadap kerja. Hal
ini karena kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap
pegawai terhadap pekerjaanya sendiri, situasi Kkerja,
kerjasama antara pimpinan dengan sesama pegawai dan
lingkungan kerja yang nyaman.

Fenomena kepuasan kerja guru yang ada di MTs
Salafiyah Wonoyoso Kebumen, bahwa kepuasan kerja
guru dilihat dari adanya para guru yang mengajar sesuai
dengan bidangnya dan melakukannya dengan baik sesuai
kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut, hal ini apa
yang dilakukan dan dikerjakannya dengan baik, guru
merasa puas akan tindakannya. Selain itu adanya
hubungan yang baik antara atasan dan sesama rekan kerja
di tempat kerja, serta adanya komunikasi yang baik
antara sesama rekan kerja guru MTs Salafiyah Wonoyoso
Kebumen, walaupun antara guru laki-laki dan guru
perempuan memiliki ruang yang berbeda, ruang-ruang
tersebut dipisahkan dengan kaca dan kayu namun
komunikasi antara keduannya terjalin dengan baik, dan
walaupun jika ada perselisihan antara keduannya maka
saat itu juga guru menyelesaikan permasalahannya
tersebut. Hal ini akan membuat guru tersebut merasa puas
dan merasa berati bagi pekerjaannya. Oleh karena itu
terbukti bahwa kepuasan yang dirasakan oleh guru dapat
meningkatkan kontribusi terhadap organisasi.

Komitmen Organisasi menurut Dewi dan
Suwandana (2016), komitmen organisasi berpengaruh
terhadap OCB. Seorang yang mempunyai komitmen
tinggi terhadap organisasi maka akan mempunyai rasa
sangat berarti pada kontribusi ditempat mereka bekerja.
Komitmen organisasi menentukan seberapa jauh
komitmen karyawan terhadap perusahaan sangat
menentukan organisasi itu dalam mencapai tujuannya.
Menurut Robins & Judge (2008) mendefinisikan bahwa
komitmen organisasi merupakan suatu keadaan ketika
seorang pegawai berpihak kepada suatu organisasi
tertentu  dengan tujuan untuk  mempertahankan
keanggotaannya pada organisasi tersebut. Komitmen
organisasi berkaitan dengan rasa loyalitas pegawai
terhadap organisasinya. Seseorang yang memiliki
komitmen yang tinggi dan kuat maka akan menciptakan
hasil kerja yang baik terhadap organisasi tersebut.
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, Guru
MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen memiliki komitmen
organisasi yang mana para guru yang ada di MTs
Salafiyah Wonoyoso Kebumen mematuhi  nilai-nilai
prosedur dan peraturan yang ada di sekolah berdasarkan
hasil keputusan bersama dan dijalankan dengan baik,
Selain itu guru juga aktif dalam kegiatan rapat tahunan,
apabila ada guru yang memiliki kepentingan di luar
organisasi, maka guru tersebut harus memilih antara ikut
rapat tahunan atau memilih kepentingan di luar



Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan Komitmen
Organisasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Guru Tetap MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen)

organisasi. Apabila memilih  kepentingan  diluar
organisasi harus ada catatan bahwa kepentingan tersebut
harus dijelaskan secara jelas pada atasan. Komitmen yang
dimiliki oleh guru MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen
juga ditunjukan pada saat kegiatan belajar mengajar
disekolah, seorang guru dapat menciptakan suasana
kondusif dan tenang dalam kegiatan belajar mengajar,
sehingga adanya komitmen yang dimiliki guru tersebut,
guru tetap ingin berada pada organisasi tersebut.

Guru yang mempunyai komitmen tinggi dalam
mencapai Vvisi dan misi organisasi sangat dibutuhkan
dalam suatu organisasi. Guru yang berkomitmen tinggi
cenderung akan membantu rekannya sesama guru lain
demi tercapainnya tujuan yang diharapkan oleh
organisasi. Komitmen organisasi di MTs Salafiyah
Wonoyoso Kebumen dilihat dari seluruh guru yang
mengemban tugas di organisasi tersebut dilakukan
dengan rasa penuh tanggung jawab, para guru juga
mematuhi nilai-nilai prosedur yang ada di dalam
organisasi  berdasarkan hasil keputusan bersama.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di latar
belakang, maka penulis tertarik untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi
Dan Kepuasan Kerja Terhadap Organizational
Citizenship Behavior Dengan Komitmen Organisasi
Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Guru Tetap
MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen)”

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang
dapat di definisikan bahwa Organizational citizenship
behaviour semakin meningkat. Hal ini diduga disebabkan
oleh faktor dimensi budaya organisasi, kepuasan kerja
dan komitmen organisasi. Oleh karena itu penelitian ini
disarankan untuk menjawab pertanyaan berikut:

1. Bagaimana pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Komitmen Organiasi Guru MTS Salafiyah Wonoyoso
Kebumen?

2. Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Komitmen Organisasi Guru MTS  Salafiyah
Wonoyoso Kebumen?

3. Bagaimana pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Organizational Citizenship Behavior Guru MTS
Salafiyah Wonoyoso Kebumen?

4. Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior Guru MTS
Salafiyah Wonoyoso Kebumen?

5. Bagaimana pengaruh Komitmen Organisasi terhadap
Organizational Citizenship Behavior Guru MTS
Salafiyah Wonoyoso Kebumen?

6. Bagaimana pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Organizational ~ Citizenship  Behavior  melalui
Komitmen Organisasi?

7. Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Organizational ~ Citizenship ~ Behavior  melalui
Komitmen Organisasi?

TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan yang hendak dicapai berdasarkan
latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap
organizational citizenship behavior

2. Mengetahui  pengaruhkepuasan
organizational citizenship behavior

3. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap
komitmen organisasi

4. Mengetahui pengaruh kepuasan kerja
komitmen organisasi

5. Mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap
organizational citizenship behavior

6. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap
organizational citizenship behavior melalui komitmen
organisasi

7. Mengetahui pengaruh kepuasan kerja
terhadaporganizational citizenship behavior melalui
komitmen organisasi.

kerja  terhadap

terhadap

KAJIAN TEORI

Organizational Citizenship Behavior

Menurut  Garay  (2006)  Organizational
citizenship behavior (OCB) adalah perilaku sukarela dari
seorang pegawai untuk mau melakukan tugas atau
pekerjaan di luar tanggung jawab atau kewajibannya
demi kemajuan atau keuntunagn organisasinnya.
Menurut Organ dalam Rahayu (2017) indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel Organizational
citizenship behavior (OCB) yaitu:
Altruism (kerjasama tim)
Concientiousness ( disiplin dalam bekerja)
Sportmanship ( tidak mengeluh dalam bekerja)
Courtesy ( menjaga citra perusahaan)
Civic Virtue ( professional dalam menggunakan
aset)

P00 oW

Komitmen Organisasi
Menurut  Robbin  dan  Judge  (2008)

mengemukakan bahwa komitmen organisasi adalah
tingkat sampai mana seorang karyawan memihak sebuah
organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut.
Menurut Kuntjoro (2002) dalam Logahan dan Aesaria
(2014) indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel komitmen organisasi yaitu:

a. Organization Identification

Organisasi)
b. Job Involment (Keterlibatan Kerja)
c. Organization Loyalty (Loyalitas Organisasi)

(Identifikasi

Budaya Organisasi

Menurut  Robbins dan Judge (2008)
mendefinisikan budaya organisasi sebagai sebuah sistem
makna (persepsi) bersama yang dianut oleh anggota-
anggota organisasi, yang membedakan organisasi
tersebut dengan oganisasi lainnya Menurut Robbins dan
Coutler (2010) terdapat tujuh indikator yaitu:

a. Inovasi dan pengambilan resiko
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Perhatian ke hal yang rinci atau detail
Keagresifan

Kemantapan/stabilitas

Orientasi hasil

Orientasi orang

Orientasi tim

@~ooo0o

Kepuasan Kerja

Menurut Handoko (2002) kepuasan kerja adalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dilihat dari mana pegawai memandang
pekerjaan mereka Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur variabel kepuasan kerja
menurut Hasibuan (2008) yaitu:
Menyenangi pekerjaanya
Mencintai pekerjaanya
Moral kerja
Kedisiplinan
Prestasi kerja

o 0o

MODEL EMPIRIS

OBuda;_/a \\\ H3
rganisa HE -S>
Si —
H1 Komit_meq H5£ OCB
Organisasi
(Yq) (¥2)
Kepuasan y: ppias
Kerja H,7~ o=
(X2) === H4

Berdasarkan model empiris diatas maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Budaya Organisasi diduga berpengaruh terhadap
Komitmen Organisasi pada guru MTs Salafiyah
Wonoyoso Kebumen.

H2: Kepuasan Kerja diduga berpengaruh terhadap
Komitmen Organisasi pada guru MTs Salafiyah
Wonoyoso Kebumen.

H3: Budaya Organisasi diduga berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada guru
MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen.

H4: Kepuasan Kerja diduga berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada guru
MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen.

H5: Komitmen Organisasi diduga berpengaruh
terhadap Organizational Citizenship  Behavior
pada guru MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen.

H6: Budaya Organisasi diduga berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship  Behavior melalui
Komitmen Organisasi pada guru MTs Salafiyah
Wonoyoso Kebumen.

H7: Kepuasan Kerja diduga berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior melalui
Komitmen Organisasi pada guru MTs Salafiyah

Wonoyoso Kebumen.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan 2 (dua)
variabel bebas, 1 (satu) variabel intervening dan 1 (satu)
variabel terikat. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel terikat (dependent) yaitu
OCB, variabel bebas (independent) yaitu Budaya
Organisasi, Kepuasan kerja dan Variabel Intervening
yaitu Komitmen Organisasi. Dalam penelitian ini
populasi yang digunakan adalah Guru Tetap MTs
Salafiyah  Wonoyoso Kebumen berjumlah 32 orang.
Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-
probability sampling dengan teknik sampling jenuh.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
menggunakan Kkuesioner, studi pustaka dan wawancara.
sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik (uji multikolonieritas, uji heterokesdastisitas dan
uji normalitas), uji parsial (uji t), koefisien determinasi,
analisis Kkorelasi, sobel test dan analisis jalur (path
analysis). Dalam penelitian ini alat bantu yang digunakan
untuk pengolahan data yaitu berupa program aplikasi
IBM SPSS 25.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di MTs Salafiyah
Wonoyoso Kebumen. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan
kepuasan kerja terhadap organizational citizenship
behavior dan pengaruh budaya organisasi, kepuasan kerja
terhadap organizational citizenship behavior melalui
komitmen organisasi. Berikut adalah hasil dari
pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner, Ghozali (2018).
Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel budaya
organisasi, kepuasan kerja, komitmen organisasi dan
organizational citizenship behavior menunjukan bahwa
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,349) pada derajat
kebebasan o < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua butir pernyataan pada kuesioner variabel budaya
organisasi, kepuasan kerja, komitmen organisasi dan
organizational citizenship behavior dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk, Ghozali (2009). Berdasarkan hasil uji
reliabilitas menunjukan bahwa nilai cronbach alpha
variabel budaya organisasi sebesar 0,793, variabel
kepuasan kerja sebesar 0,769, variabel komitmen
organisasi sebesar 0,726 dan variabel organizational
citizenship behavior sebesar 0,759. Berdasarkan hasil
pengitungan tersebut bahwa pada semua variabel
penelitian dinyatakan reliabel karena nilai cronbach
alpha lebih besar dari 0,6.
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Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolonieritas
Tabel 1. Hasil Multikolonieritas Struktural |

Variabel Collinierity Statistics ~ Keterangan
Bebas Tolerance  VIF
Budaya 0,495 2,020 Bebas
Organisasi Multikol
Kepuasan 0,495 2,020 Bebas
kerja Multikol

Tabel 2. Hasil Multikolonieritas Struktural 11

Variabel Collinierity Statistics Keterangan
Bebas Tolerance VIF
Budaya 0,419 2,388 Bebas
Organisasi Multikol
Kepuasan 0,343 2,914 Bebas
kerja Multikol
Komitmen 0,325 3,076 Bebas
Organisasi Multikol

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai
Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan
tidak terjadi gejala multikolonieritas antar variabel bebas.
2. Uji Heterokesdastisitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain.

Gambar 1. Hasil Uji Heterokesdastisitas Struktural |

Scatterplot
Dependent Variable: Toty1

Regression Studsrtzed Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heterokesdastisitas Struktural Il

Scatterplot
Dependent Variable: Toty2

Regression Studentized Residual
?

Regression Standardized Predicted Valus

Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa
tidak terdapat pola dan titik titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga tidak terjadi
heterokesdastisitas, maka model regresi tersebut dapat
dipakai.

3. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah
data yang akan digunakan dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak, Ghozali (2009).

Gambar 3. Hasil Uji Heterokesdastisitas Struktural |

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Tot.y1

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4. Hasil Uji Heterokesdastisitas Struktural |1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Toty2

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa
titik-titik ~ (data)  disekitar ~ garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tersebut memenuhi asumsi normal.

Uji Hipotesis
1. Uji parsial (uji t)
Uji parsial atau uji t dilakukan untuk menguji
signifikan secara parsial pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dalam model regresi yang

sudah dihasilkan. Penelitian ini digunakan dengan
tingkat signifikan 5% (a = 0,05).

Tabel 3. Hasil uji t Struktural |
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,837 2,008 915 ,368
Budaya ,266 ,116 346 2,297 1,029
Organisasi
Kepuasan Kerja ,501 ,140 ,539 3,581 ,001

a. Dependent Variable: Tot.yl

Berdasarkan hasil tabel ditas menunjukan bahwa:
a. Budaya

Organisasi Komitmen

Organisasi (Y1)
Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa nilai thjcung
sebesar 2,297 > typel Sebesar 2,04227 (2,297 >

(X,) terhadap
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2,04227), dan budaya organisasi memiliki nilai
signifikan sebesar 0,029 < 0,05 Maka dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi (X;) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen
organisasi (Y3).

. Kepuasan Kerja (X,) terhadap Komitmen Organisasi
(Y1)
Berdasarkan tabel 1V-12 dapat dilihat bahwa nilai
thitung S€0ESAr 3,581 > ty,pe Sebesar 2,04227 (3,581
> 2,04227), dan kepuasan kerja memiliki nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05 Maka dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja (X,;) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen
organisasi (Yy).

Tabel 4. Hasil Uji t Struktural 11

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,380 1,498 254 802
Budaya ,159 ,093 207 1,717,097
Organisasi
Kepuasan 425 124 459 3,443,002
Kerja
Komitmen ,325 ,137 326 2,380 ,024
Organisasi

a. Dependent Variable: Tot.y2

Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa:

a. Budaya Organisasi (X;) terhadap OCB (YY)
Berdasarkan uji t pada tabel 1V-13 dapat dilihat
bahwa nilai tpirung sebesar 1,717 < tiaper Sebesar
2,04523 (1,717 < 2,04523), dan budaya organisasi
memiliki nilai signifikan sebesar 0,97 > 0,05
Maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi
(Xy) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap OCB ().

b. Kepuasan Kerja (X,) terhadap OCB (Y,)
Berdasarkan uji t pada tabel 1V-13 dapat dilihat
bahwa nilai tpirung Sebesar 3,443 > ti,pe Sebesar
2,04523 (3,443 > 2,04523), dan kepuasan kerja
memiliki nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05
Maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
(Xz) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB ().

c. Komitmen Organisasi (YY) terhadap OCB (Y3)

Berdasarkan uji t pada tabel 1V-13 dapat dilihat
bahwa nilai tpirung Sebesar 2,380 > t,pe Sebesar
2,04523 (2,380 > 2,04523), dan komitmen
organisasi memiliki nilai signifikan sebesar 0,024
<0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi (Y1) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap OCB ()).

2. Koefisien Determinansi
Koefisien determinasi (R?) dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat kepadatan paling baik dalam
analisis regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh
besarnya koefisien determinasi (R®) antara 0 (nol) dan
1 (satu).

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinansi Struktural |
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 ,821° ,675 ,652 1,18724

a. Predictors: (Constant), Tot.x2, Tot.x1
b. Dependent Variable: Tot.yl

Berdasarkan hasil koefisien determinasi di atas
dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square 0,652 atau
dapat diartikan sebesar 65,2% komitmen organisasi pada
guru MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen dipengaruhi
oleh Budaya Organisasi (X;) dan Kepuasan Kerja (X,),
sedangkan sisanya 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinansi Struktural |1
Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of

Model R Square Square the Estimate

1 ,011° ,829 ,811 ,87311

a. Predictors: (Constant), Tot.y1, Tot.x1, Tot.x2
b. Dependent Variable: Tot.y2

Berdasarkan hasil koefisien determinasi di atas
dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square 0,811 atau
dapat diartikan sebesar 81,1% OCB pada guru MTs
Salafiyah Wonoyoso Kebumen dipengaruhi oleh Budaya
Organisasi (X;), Kepuasan Kerja (X,), dan komitmen
organisasi (Y,) sedangkan sisanya adalah sebesar 18,9%
disebabkan oleh variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.

Analisis Korelasi
Analisis korelasi digunakan utuk mengetahui besaran
korelasi satu variabel dengan variabel lain. berikut tabel
hasil analisis korelasi :

Tabel 7. Hasil Analisis Korelasi

Correlations
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Totxl  Totx2 Totyl

EEd 23

Tot.x1 Pearson Correlation 1 711 729
Sig. (2-tailed) 000,000
N 32 32 32

Tot.x2 Pearson Correlation 7117 1,785
Sig. (2-tailed) 000 000
N 32 32 32

Tot.yl Pearson Correlation 7297 785 1
Sig. (2-tailed) 000,000
N 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas angka korelasi antara
variabel Budaya Organisasi terhadap variabel Kepuasan
Kerja sebesar 0,711 yang berarti bahwa korelasi antara
Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja kuat dan
searah (karena hasilnya positif), dan antara korelasi dua
variabel bersifat signifikan karena angka signifikan
sebesar 0,000.

Sobel Test

Uji sobel untuk menguji kekuatan pengaruh tidak
langsung variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y) melalui variabel mediasi (M).

Tabel 8. Hasil Sobel Test |

Test Statistic Std.Error p-value

1.64874386 0.05243386 0.09920012

Berdasarkan hasil sobel test I menunjukan bahwa
test statistic < t.tabel sebesar 1,648 < 2,042 dan p-value >
alpha yaitu 0,09 > 0,05 maka variabel komitmen
organisasi tidak dapat memediasi antara variabel budaya
organisasi terhadap organizational citizenship behavior.
Artinya bahwa variabel komitmen organisasi tidak
berfungsi sebagai variabel intervening.

Tabel 9. Hasil Sobel Test 11

Test Statistic Std.Error p-value

1.97726555 0.08234857 0.04801162

Berdasarkan hasil sobel test I menunjukan bahwa
test statistic < t.tabel sebesar 1,977 < 2,045 dan p-value <
alpha yaitu 0,04 > 0,05 maka variabel komitmen
organisasi tidak dapat memediasi antara variabel
kepuasan kerja terhadap organizational citizenship
behavior. Artinya bahwa variabel komitmen organisasi
tidak berfungsi sebagai intervening.

Analisis Jalur
Analisis Jalur struktural |
Y1=0,346 X1 + 0,539 X2 + €,

yaitu €; =V1 — RZ =,/1— 0,675 = /0,325 =0,570

Analisis Jalur struktural 11
Y2=0,207 X1 + 0,459 X2 + 0,326Y1 + €,

yaitu €,=v1—R2 =+/1-10,829 =+0,171 = 0,413

Penghitungan pengaruh antar variabel
Pengaruh Langsung (Direct Effect)

1. X]_ _>Y1 = 0,346

Xz —>Y1 = 0,539

X1 —» Y, =0,207

X, —» Y, =0,459

. Yi—» Y,=0,326

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

1. X;—»Y;—» Y,=(0,346 x 0,326) = 0,112796
2. Xo,—»Y—» Y,=(0,539x0,326) = 0,175714
Pengaruh Total (Total Effect)

1. X;—»Y;—» Y,=(0,346 + 0,112) = 0,458

2. Xo—»Y—» Y,=(0,539+0,175) =0,714

Pembahasan

1. Berdasarkan hasil yang ditunjukan oleh uji t
diperoleh tpirung Sebesar 2,297 >t Sebesar
2,04227 (2,297 > 2,04227), dan budaya organisas
imemiliki nilai signifikan sebesar 0,029 < 0,05 Maka
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi (X;)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen
organisasi (Y). Hal ini mengidentifikasikan bahwa
budaya organisasi yang baik atau tinggi seperti para
guru dilibatkan dalam pengambilan keputusan rapat
dapat meningkatkan komitmen, sehingga dengan
adanya budaya yang baik maka adanya keinginan guru
untuk tetap dipekerjakan oleh organisasi.

2. Berdasarkan hasil yang ditunjukan oleh uji t diperoleh
thitung SEDESAr 3,581 > ti,p,e; Sebesar 2,04227 (3,581 >
2,04227), dan kepuasan kerja memiliki nilai signifikan
sebesar 0,001 < 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja (Xz) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap komitmen organisasi (Y,). Hal ini
mengidentifikasikan bahwa kepuasan Kkerja yang
dirasakan  oleh  para guru  seperti  puas
terhadappekerjaan yang dilakukannya dengan baik
karena sesuai dengan kemampuannya, hubungan yang
baik antara rekan guru, sehinggapara guru tetap ingin
bersama organisasinya tersebu tkuat karena merasa
cocok diorganisasi tersebut.

3. Berdasarkan hasil yang ditunjukan oleh uji t diperoleh
thitung SE0ESAr 1,717 <ti,pe Sebesar 2,04523 (1,717
< 2,04523), danbudaya organisasi memiliki nilai
signifikan sebesar 0,97 > 0,05 Maka dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi (X;) tidak
memiliki pengaruh terhadapOCB (). Hal ini berarti
bahwa tinggi rendahnya budaya organisasi yang ada
di MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen tidak akan
mempengaruhi tingkat perilaku OCB pada guru MTs
Salafiyah Wonoyoso Kebumen, hal ini dikarenakan
para guru yang menganut nilai-nilai dalam organisasi
dalam melakukan pekerjaannya tidak secara langsung
berpengaruh terhadap perilaku OCB dalam hal

o e W
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melakukan pekerjaannya, karena budaya organisasi
terbatas pada keyakinan individu terhadap organisasi.

4. Berdasarkan hasil yang ditunjukan oleh uji t
diperoleh thjrung Sebesar 3,443 >ty Sebesar
2,04523 (3,443 > 2,04523), dan kepuasan kerja
memiliki nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 Maka
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja (X,)
memiliki pengaruh positif dan
signifikanterhadapOCB (Y,). Hal ini bahwa profesi
guru membuat mereka puas terhadap pekerjaannya
karena memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan
yang mereka lakukan sehingga dari kepuasan yang
dirasakan oleh guru dapat memunculkan perilaku
ekstra diluar pekerjaannya.

5. Berdasarkan hasil yang ditunjukan oleh uji t diperoleh
thitung Sebesar 2,380 >te,per Sebesar 2,04523 (2,380 >
2,04523), dan komitmen organisasi memiliki nilai
signifikan sebesar 0,024 <0,05 Maka dapat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi (Y1)
memiliki ~ pengaruh  positif  dan  signifikan
terhadapOCB (Y,). Hal ini bahwa komitmen
organisasi yang dimiliki para guru seperti aktif dalam
mengikuti rapat tahunan yang diadakan organisasi,
maka guru merasa terlibat dalam organisasi dam
mudah memunculkan perilaku sukarelanya dengan
cara membantu rekan kerjannya agar dapat bekerja
lebih efisien.

6. Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan
kalkulator sobel test yaitu test statistik < t tabel
menunjukkan sebesar 1,648 < 2,042 dan p-value >
alpha yaitu 0,09 > 0,05 yang berarti bahwa komitmen
organisasi tidak dapat memediasi variabel budaya
organisasi  terhadap  organizational citizenship
behavior pada guru tetap MTs Salafiyah Wonoyoso
Kebumen. Hal tersebut berarti bahwa komitmen
organisasi tidak dapat menjadi perantara variabel
budaya organisasi dan organizational citizenship
behavior.

7. Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan
kalkulator sobel test yaitu test statistik < t.tabel
menunjukkan sebesar 1,977 < 2,045 dan p-value >
alpha yaitu 0,04 <0,05 yang berarti bahwa komitmen
organisasi tidak dapat memediasi variabel kepuasan
kerja terhadap organizational citizenship behavior
pada guru tetap MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen.
Hal tersebut berarti bahwa komitmen organisasi tidak
dapat menjadi perantara variabel kepuasan kerja dan
organizational citizenship behavior.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
mengenai Pengaruh Budaya Organisasi (X;) dan
Kepuasan Kerja (X,) terhadap Organizational Citizenship
Behavior melalui Komitmen Organisasi, selanjutnya hasil
analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya diperoleh
hasil berikut:
1. Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi di MTs
Salafiyah Wonoyoso Kebumen. Berarti bahwa

budaya organisasi yang baik atau tinggi seperti para
guru dilibatkan dalam pengambilan keputusan rapat,
dapat meningkatkan komitmen, sehingga dengan
adanya budaya yang baik maka adanya keinginan
pegawai untuk tetap dipekerjakan oleh organisasi.

2. Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi di MTs
Salafiyah  Wonoyoso Kebumen. berarti bahwa
kepuasan kerja yang dirasakan oleh para guru seperti
puas terhadap pekerjaan yang dilakukannya dengan
baik karena sesuai dengan kemampuannya, hubungan
yang baik antar rekan guru, sehingga para guru tetap
ingin bersama organisasinya tersebut kuat karena
merasa cocok diorganisasi tersebut.

3. Budaya Organisasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap organizational citizenship
behavior di Mts Salafiyah Wonoyoso Kebumen. Hal
ini berarti bahwa tinggi rendahnya budaya organisasi
yang ada di MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen tidak
akan mempengaruhi tingkat perilaku OCB, hal ini
dikarenakan para guru yang menganut nilai-nilai
dalam organisasi dalam melakukan pekerjaannya
tidak secara langsung berpengaruh terhadap perilaku
OCB, karena budaya organisasi terbatas pada
keyakinan individu terhadap organisasi.

4. Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  organizational citizenship
behavior di MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen. Hal
ini berarti bahwa profesi guru membuat mereka puas
terhadap pekerjaannya karena memiliki tanggung
jawab terhadap pekerjaan yang mereka lakukan
sehingga dari kepuasan yang dirasakan oleh guru
dapat memunculkan perilaku  ekstra  diluar
pekerjaannya.

5. Komitmen Organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  organizational citizenship
behavior di MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen. Hal
ini berarti bahwa komitmen organisasi yang dimiliki
para guru seperti aktif dalam mengikuti rapat tahunan
yang diadakan organisasi, maka guru merasa terlibat
dalam organisasi dam mudah memunculkan perilaku
sukarelanya dengan cara membantu rekan kerjannya
agar dapat bekerja lebih efisien.

6. Komitmen organisasi tidak dapat memediasi variabel
budaya organisasi terhadap organizational citizenship
behavior. Hal tersebut menyatakan komitmen
organisasi tidak dapat menjadi perantara variabel
budaya organisasi dan organizational citizenship
behavior.

7. Komitmen organisasi tidak dapat memediasi variabel
kepuasan kerja terhadap organizational citizenship
behavior. Hal tersebut menyatakan komitmen
organisasi tidak dapat menjadi perantara variabel
kepuasan kerja dan organizational citizenship
behavior.

Saran
Berdasarkan simpulan penelitian, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:



Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan Komitmen
Organisasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Guru Tetap MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen)

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap OCB,
guru merasa bahwa dirinya telah dipekerjakan di
dalam organisasi tersebut. Oleh Kkarena itu
manajemen atau sekolah MTs Salafiyah Wonoyoso
Kebumen harus meningkatkan dan menambah
keaktifan para guru dengan cara melibatkan para guru
dalam kegiatan rapat, pertemuan audiensi dengan para
guru dan diskusi, sehingga para guru merasa terlibat

di dalam organisasi.

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh terhadap OCB, yakni
guru merasa bahwa dirinya bekerja sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kepuasan kerja organisasi perlu untuk
memperhatikan apresiasi terhadap prestasi kerja guru
terhadap pekerjaanya dengan cara diberi imbalan atau

kompensasi dan penghargaan.

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap OCB.
Oleh karena itu untuk meningkatkan  budaya
organisasi, organisasi perlu meningkatkan dan
mendorong performa/kinerja para guru terhadap
kemantapan di dalam pekerjaannya dengan cara
semua guru ikut dilibatkan dalam pengambilan
keputusan sekolah, diberi kesempatan untuk berbicara
dan memberikan pendapatnya di dalam forum rapat.

4. Organizational citizenship behavior sebagai perilaku
yang secara disadari dan tanpa disadari muncul diluar
pekerjaannya dengan tujuan mencapai efektivitas
organisasi. Kesediaan dalam membantu rekan kerja,
kemauan yang tinggi dalam menyelesaikan tugas
sekolah. Oleh karena itu untuk meningkatkan perilaku
OCB vyang dimiliki oleh guru yaitu dengan cara
meningkatkan budaya organisasi, kepuasan kerja dan
komitmen organisasi.

5. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengeksplorasi variabel-variabel lain yang tidak ada
dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi
organizational citizenship behavior dan melibatkan
variabel lain seperti dukungan organisasi, gaya
kepemimpinan, keadilan organisasi, karena pada
penelitian sebelumnya variabel tersebut terbukti dapat
mempengaruhi organizational citizenship behavior.

6. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas
objek penelitian di berbagai wilayah yang akan

dijadikan tempat penelitian seperti peruahaan
manufaktur dan UMKM (home industry)
7. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat

mengkombinasikan  metode  penelitian  seperti
wawancara, survey dan observasi sehingga dapat
meningkatkan kualitas data yang diperoleh.
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